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Abstract: Palm oil farmers utilize oil palm frond waste, where the fronds can serve as a source
of feed for cattle and goats, as well as a medium for compost fertilizer. However, the processing
is still done manually and traditionally. Based on this condition, a designer came up with the
idea to create a palm frond shredding machine, which consists of cutting blades and shredding
blades, aimed at assisting the shredding process. The machine includes several components to
support the shredding process, such as a cutting blade disc, a shaft, and a fan plate. It is
equipped with a total of 38 blades, comprising 4 cutting blades and 34 shredding blades. The
shredding blades are 21.5 cm long, while the cutting blades are 20 cm in length. All blades are
made from automotive spring steel, making them strong and suitable for use as cutting tools in a
palm frond shredding machine. The output produced by this machine is well-processed and helps
farmers in the palm frond shredding process for composting purposes. It also supports
environmentally friendly frond processing. Based on testing, the machine operating at 1455 rpm
yielded better results in terms of time and shredding quality compared to the 1346 rpm rotation
speed.

Keyword: Palm fronds, shredding machine, shredding blade, rotation speed.

Abstrak: Para petani sawit memanfaatkan limbah pelepah sawit dimana pelepah bisa menjadi
sumber pakan ternak sapi maupun kambing dan juga bisa menjadi media untuk dijadikan pupuk
kompos. Namun proses pengolahannya masih secara manual dan tradisional. Berdasarkan hal
tersebut perancang melakukan ide untuk membuat suatu mesin pencacah pelepah sawit yang
mana terdiri dari pisau potong dan pisau pencacah, yang nantinya akan membantu proses
pencacahan dari sebuah mesin pencacah pelepah sawit. Mesin tersebut memiliki beberapa
komponen dalam membantu proses cacahan diantaranya yaitu piringan pisau potong, poros dan
plat kipas. Mesin ini memiliki jumlah pisau sebanyak 38 buah diantaranya terdiri dari 4 pisau
potong dan 34 pisau pencacah. Pisau pencacah memiliki panjang 21,5 cm kemudian untuk pisau
potongnya memiliki panjang 20 cm, dan pisau itu sendiri terbuat dari bahan pegas mobil yang
tentunya kuat untuk digunakan sebagai mata pisau dari mesin pencacah pelepah sawit. Dan hasil
yang didapatkan mesin pencacah tersebut terolah secara sempurna, dan membantu petani untuk
melakukan proses pencacahan pelepah sawit guna pupuk kompos, serta membantu para
petani dalam mencacah pelepah sawit yang ramah lingkungan. Hasil pengujian dari data
yang diperoleh pada putaran 1455 rpm memiliki hasil yang lebih baik dalam hal waktu dan
cacahan dibanding dengan putaran pada 1346 rpm.

Kata kunci : Pelepah sawit, mesin pencacah, pisau pencacah, putaran

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara produsen kelapa sawit terbesar
didunia. Salah satu provinsi yang ada di
Indonesia yang memproduksi kelapa
sawit terbesar di pulau Sumatra setelah

provinsi Riau. Pada tahun 2023, Jambi
memiliki

luas area Perkebunan kelapa sawit
hamper mencapai 1,2 juta hektar dan
menghasilkan lebih dari 2,7 juta ton
minyak kelapa sawit (CPO). Berdasarkan
dari hasil sensus pertanian perorangan
yang mengusahakan kelapa sawit lebih
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dari 270 ribuan unit. Perkebunan kelapa
sawit menjadi pendapatan utama bagi

para petani di Provinsi Jambi.

Dalam Perkebunan kelapa sawit,
terdapat istilah pruning yaitu proses
memangkas kelapa sawit yang sudah
tidak lagi produktif (tidak mampu lagi
menghasilkan asimilat) untuk
ditranslokasikan ketitik tumbuh yang
berfungsi guna menghasilkan bakal bunga
jantan dan betina. Dengan adanya proses
pruning dapat mengurangi kelembaban
dilingkungan pohon kelapa sawit agar
tidak banyak unsur hara yang terbuang
pada pelepah daun yang tidak produktif.
Terdapat 2 jenis pruning yaitu pruning
sanitasi dan pruning rutin. Untuk pruning
sanitasi bertujuan untuk membersihkan
pelepah yang sudah kering dimana
pelepah tersebut merupakan pelepah
bawaan dari proses pembibitan dan
biasanya dilakukan menjelang panen
perdana.  Sedangkan pruning rutin
bertujuan menjaga ketersediaan pelepah
yang ideal sekaligus menghindari
terjadinya kelembaban berlebihan akibat
jumlah pelepah yang tidak ideal yang
dapat menimbulkan berbagai macam
penyakit tanaman kelapa sawit. Pruning
rutin dilakukan secara rutin dengan rotasi
1,3 kali pertahun.

Setelah melalui proses pruning
limbah pelepah sawit yang telah di
pangkas dari pokoknya disusun dan
dibiarkan begitu saja oleh petani dan
tidak dimanfaatkan dengan baik, proses
hancurnya pelepeh kelapa sawit secara
alami memerlukan waktu yang cukup
lama dengan waktu kurang lebih 4 bulan
(Fitra, dkk). Penumpukan pelepah sawit
tersebut  selain  dapat mencemari
lingkungan, juga berpotensi menjadi
sarang hama seperti tikus, ulat, kumbang
dan bahkan ular serta mengganggu para
petani pada saat proses panen atau
melakukan  pruning  secara  rutin.
Umumnya dalam satu pohon pelepah
sawit menghasilkan hingga 40 sampai 50
pelepah dalam kurun waktu 1 tahun
(Susilo, dkk)(Aminuddin, dkk).

Suatu rancangan mesin pencacah
pelepah sawit dengan menggunakan
metode DFMA (Design For Manufacture
and Assembly)(Anwar, dkk). Tahapan
penting dalam proses rancangan meliputi
perancangan mesin pencacah (chopper),
perancangan poros, perencanaan bantalan,
perancangan pully, perancangan sabuk-V,
perancangan pasak, perancangan rangka,
perancangan mur dan baut serta
perancangan keberagaman cacahan.

Disisi lain, terdapat mesin pencacah
pelepah sawit untuk pakan ternak sapi
dengan kapasitas maksimum 200 kg/jam
terbuat dari plat besi setebal 1,8 mm
untuk hopper (corong masuk) dan corong
outputnya (Firsa, dkk). Pada hasil kinerja
mesin pencacah pelepah sawit dengan
system  rotary menujukkan  bahwa
kapasitas efetif mesin rata rata sebesar
244,06 kg/jam  sehingga termasuk
kategori dalam kelas A (Arriyani, dkk).
Penggunaan  motor  diesel  dengan
kapasitas 7 pk dengan kecepatan putar
yang digunakan adalah 1300 rpm.

Tahapan penting dalam proses
pembuatan alat, diperlukan komponen
utama dan komponen pendukung. Teori
mengenai komponen berfungsi sebagai
dasar dalam perancangan atau pembuatan
alat tersebut. Kinerja alat yang akan
dibuat ditentukan oleh ketepatan dan
ketelitian dalam memilih berbagai nilai
atau ukuran dari komponen-komponen
tersebut (Widyarini, dkk). Ketepatan dan
keakuratan elemen-elemen mesin yang
dipasang akan menghasilkan performa
yang sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan (Sunge, dkk).

Ditinjau dari permasalahan ini,
maka peneliti berinisiatif untuk membuat
solusi, dengan merancang sebuah mesin
pencacah pelepah sawit agar
memudahkan proses pelunakan limbah
pelepah sawit sehingga dapat digunakan
untuk kompos (Gunadi, dkk)

METODE

Metode vyang diterapkan dalam
penelitian ini adalah rekayasa (engineering).
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Metode rekayasa meliputi rencana (plan),
desain (design), konstruksi (construct) dan
penerapan (applied). Tahapan — tahapan
penelitian  meliputi  proses identifikasi
masalah, proses pengumpulan data, proses
perancangan dan proses pembuatan serta
proses pengujian mesin. Berikut dijelaskan
bagaimana tahapan penelitian sebagai berikut
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Gambar 1 Flowchart Penelitian

Penelitian dilakukan dengan beberapa

tahapan, diantaranya ialah :

1.

Pengumpulan data guna menggali
informasi dan melakukan
pembandingan dengan kajian terdahuku
yang terkait mesin pencacah pelepah
sawit

Desain alat yaitu melakukan desain
dengan menggunakan program software
AutoCad dan membuat desain kerja
dalam bentuk 3D dan 2 D dan
dilakukan pemeriksaan  kesesuaian
gambar desain dengan hasil pembuatan
alat, dalam tahapan ini perancang
melakukan pemeriksaan hasil
pembuatan alat dan menyesuaikan
dengan gambar desain, pemeriksaan ini
dilakukan bertujuan untuk memastikan
ukuran dan bahan.

Pembuatan alat , dalam pembuatan alat/
mesin ada beberapa tahapan yaitu
persiapan alat dan bahan, menyiapkan

alat dan bahan yang dibutuhkan sesuai
dengan desain rancangan mesin, proses

pemotomgan bahan, proses
pembentukan bahan, proses perakitan
bahan dan finishing.

4.  Proses perakitan dimana merakit bagian
dari alat pencacah pelepah sawit.

5. Pengujian alat dimana alat yang sudah
dibuat sesuai dengan desain dan
dilakukan pengujian skala laboratorium
untuk menentukan kelayakan teknis dan
kinerja mesin.

6. Pengambilan data yaitu melakukan
pencatatan pengambilan data sesuai
dengan lembar pengamatan.

7. Pelaporan dan Kkesimpulan yaitu
menarik semua kesimpulan dari hasil
penerapan mesin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain Mesin Pencacah Pelepah Sawit

Gambar 2 Desain Mesin Pencacah
Pelepah Sawit
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Gambar 3 Desain Pisau Pencacah

Adapun hasil mesin pencacah pelepah sawit
dengan  menggunakan  mesin  diesel
berkapasitas 7 pk yang telah dibuat dapat
dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4 Mesin Pencacah Pelepah Sawit

Tabel 1 Identitas Gambar Mesin
Pencacah Pelepah Sawit

No. Nama Jumlah
Bagian

1.  Pisau 34
Pencacah

2. Piringan 4
Pisau
Potong

3. Pengunci 13
Tabung

4.  Kerangka 1

5. Roda 1

6 Saluran 1
keluar

7.  Tabung 1
Atas

8.  Pulley 1

9.  V-Belt 1

10. Mesin 1
Diesel

11.  Pegangan 1
Tabung
Atas

12.  Peyangga 1

Tabung
Atas
13. Besi 1
Peyangga
14.  Saluran 1
Masuk
(Hopper)
15.  Pisau 4
Porong
16. Poros 1
17. Bearing 1
Tabel 2 Komponen Utama Mesin
Pencacah
No. | Komponen Fungsi
1. | Hopper/ Tempat
feeding chute | memasukkan
pelepah
2. | Pisau/Blade | Mencacah
pelepah
3. | Rotor/drum | Tempat pisau
dipasang dan
berputar
4. | Motor Tenaga untuk
Penggerak pencacahan
5. | Rangka Menopang
Mesin seluruh komponen
6. | Output Chute | Jalan keluar hasil
cacahan

Cara kerja mesin pencacah pelepah
sawit yaitu pelepah sawit dimasukkan
kedalam hopper (corong masuk) mesin, baik
secara manual atau otomatis menggunakan
konveyor. Didalam mesin terdapat pisau-
pisau tajam atau rotor pemotong yang
berputar dengan kecepatan tinggi. Pada saat
proses feeding, pelepah yang masuk akan
dipotong potomg menjadi bagian — bagian
kecil oleh pisau tersebut (Hamarung, dkk).
Cara kerja pisau pemotong dengan system
disc (cakram pisau) dimana pisau dipasang
pada cakram yang berputar. Setelah
dilakukan proses pencacahan, selanjutnya
adalah pengeluaran hasil cacahan, dimana
potongan pelepah keluar melalui saluran
keluar (outlet chute). Dalam  proses
pencacahan, mesin dilengkapi dengan sistem
penggerak  yaitu mesin  diesel yang
berkapasitas 7 pk. Motor ini menggerakkan
poros utama (shaft) tempat pisau atau rotor
dipasang.
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Manfaat penggunaan mesin ini adalah
mengurangi volume limbah pelepah sawit,
mempermudah ~ proses  pengomposan,
menyediakan bahan baku pakan atau
bioenergi dan meningkatkan efisiensi kerja
dibanding dengan pencacahan manual.
Dengan  penggunaan  mesin  dapat
mempercepat proses pembuatan kompos dan
efisiensi tenaga kerja manusia.

Pengujian pisau pencacah ini, berguna
sebagai bukti keberhasilan dalam suatu
proses pembuatan sebuah mesin pencacah
pelepah sawit. Berikut hasil pengujian pada
putaran poros pisau pencacah dengan
pengaturan putaran medium dan putaran
high. Pengujian dilakukan dengan berat
pelepah sebesar 1 kg.

Pisau pencacah memiliki panjang 21,5
cm kemudian untuk pisau potongnya
memiliki panjang 20 cm, dan pisau itu sendiri
terbuat dari bahan pegas mobil yang tentunya
kuat untuk digunakan sebagai mata pisau dari
mesin pencacah pelepah sawit.

Tabel 2 Hasil Pengujian

Putaran Waktu Rata —rata
(rpm) waktu
proses
1 menit 47 detik
1346 1 menit 46 detik | 1 menit 37

1 menit 19 detik detik
1 menit 13 detik
1455 1 menit 53 detik | 1 menit31
1 menit 27 detik detik

Gambar 5 Hasil Cacahan dengan
putaran 1346 rpm

Gambar 6. Hasil Cacahan dengan
putaran 1455 rpm

Berdasarkan hasil pengujian mesin
pencacah pelepah sawit yang dilakukan
pengujian dengan variasi putaran, bahwa
pada pengujian dengan mendapatkan hasil
yang terbaik yaitu di putaran 1455 rpm,
jika dibandingkan dengan hasil putaran di
1346 rpm. Ditinjau dari hasil cacahan dan
waktu putaran. Masing masing uji kinerja
dilakukan sebanyak 3 kali. Hal ini
didukung dari peneliti sebelumnya bahwa
metode terbaik untuk mencacah rumput
gajah pada kecepatan 1550 rpm dimana
dapat menghasilkan 238,1 kg/hour
(Wicaksono, dkk). Berdasarkan dari data
penelitian dapat disimpulkan bahwa
semakin besar rpm mesin yang digunakan
maka semakin kecil nilai waktu yang
diperlukan untuk pencacahan pelepah
sawit dan semakin halus tekstur dari hasil
cacahan. Semakin kecil ukuran cacahan
maka semakin mempermudah untuk
diproses lanjut dimana memudahkan
bakteri pembusuk untuk menyebar ke
dalam media pelepah sawit yang telah
dicacah (Pranata, dkk). Putaran mesin
diesel maksimum dapat digunakan pada
2600 rpm.

SIMPULAN

Dari keseluruhan proses perancangan
desain, perakitan dan pengujian mesin, maka
dapat disimpulkan beberapa hal diataranya
yaitu:

1. Komponen mesin pencacah pelepah
sawit terdiri dari komponen utama yaitu
hopper, pisau blade, rotor/ drum, motor
penggerak, rangka mesin dan output
chute.

2. Mesin pencacah pelepah sawit memiliki
kapasitas 7 pk, dengan kemampuan
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maksimum mesin diesel dengan putaran
2600 rpm.

3. Penggunaan pisau pada mesin pencacah
pelepah sawit memiliki 38 potong yaitu
4 pisau potong dan 34 pisau pencacah

4. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan 2 variasi putaran sebesar
1346 rpm dan 1455 rpm. Waktu proses

optimal untuk pencacah pelepah sawit
dan hasil cacahan yang lebih halus
adalah pada saat menggunakan putaran
sebesar 1455 rpm.
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